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Abstract

It is undeniable that to build this nation, we must start from the lowest, namely the village. Village communities need facilities and infrastructure. Building village independence within the village framework. Building must start from a good village planning process, and be followed by good program governance. Effective (rural) development is not solely because of the opportunity but is the result of determining activity priority options, not the result of trial and error, but the result of good planning. Based on this brief description, it can be seen that the purpose of this research is to interview the people of Pargarutan Village, amounting to 52 people.

Based on the results of the study, it can be concluded that there are positive perceptions from the community towards village development in Pargarutan Village, East Angkola District, South Tapanuli Regency, which refers to 3 aspects, namely transparency, participation and accountability. From the calculation of the product moment correlation test, the correlation value between the two variables is 0.684. If the correlation value is interpreted against the table of interpretation values, then it is included in the strong category. Then from the calculation of the interpretation value, it is included in the strong category. Then from the calculation of the value of the statistical f test that has been carried out by the author above, it can be seen that the influence of the independent variable X on the related variable Y is 46.8%.

Thus, the people of Pargarutan Village have a positive perception of village development that has been carried out by the Pargarutan Village government.
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BAB I PENDAHULUAN
Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang dalam penyelenggaraan pemerintahannya saat ini menganut asas desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan.Asas ini berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 79 tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. menurut Sugiyono (2011: 324), setelah masalah yang akan diteliti ditentukan, dan supaya masalah dapat terjawab secara akurat, maka masalah tersebut harus dirumuskan secara spesifik. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis membuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Apakah terdapat Persepsi positif Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa? 
Bagaimanakah Peranan Pemerintah Desa Pargarutan dalam Pembangunan? 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Persepsi Masyarakat
Pengertian Persepsi

Menurut Surantodalam Thoha (2017: 147) “Persepsi merupakan proses internal yang diakui individu dalam menyeleksi, dan mengatur stimuli yang datang dari luar. Stimuli itu ditangkap oleh indera, secara spontan pikiran dan perasaan kita akan memberi makna atas stimuli tersebut. Secara sederhana persepsi dapat dikatakan sebagai proses individu dalam memahami kontak/ hubungan dengan dunia sekelilingnya”.

Syarat-Syarat Persepsi
Menurut Sari (2016: 11), setiap orang yang akan melakukan persepsi harus memenuhi beberapa syarat berikut ini:

1. Perhatian

Biasanya sesorang tidak akan menangkap seluruh rangsangan yang adadisekitarnya sekaligus,tetapi akan memfokuskan perhatiannya pada satu atau dua objek. Perbedaan fokus akan menyebabkan perbedaan persepsi.

Jadi harus jelas objek yang akan diperhatikan dan menerima persepsi dari masyarakat.

2. Set 

Harapan seseorang akan rangsangan yang timbul,misalnya sesorangpelariakan melakukan start terhadap set akan terdengar bunyi pistol, dan disaat itu ia harus mulai berlari.Artinya masyarakat harus memahami tentang suatu hal yang menjadi objek persepsi.

3. Kebutuhan

Kebutuhan sesaat maupun menetap kepada diri sesorang akanmempengaruhi persepsi orang tersebut.

4. Sistem Nilai

Sistem yang berlaku pada suatu masyratakat.juga berpengaruh padapersepsi.

5. Ciri Kepribadian

Misalnya a dan b bekerja disebuah kantor,si a seseorang yang penakutakan mempersepsikan atasannya sebagai tokoh yang menakutkan,sedangkan si b yang penuh percaya diri menganggap atasannya sebagaiorang yang bisa diajak bergaul seperti orang yang lain. 
Faktor-Faktor Persepsi
David Krech dan Richard.S dalam Sari (2016:14) menjelaskanbahwa ada dua hal yang mempengaruhi persepsi seseorang,yaitu:
Faktor Fungsional

1. Faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal lainyang termasuk dalam faktor personal yang menentukan persepsi bukan jenisstimulan tapi karakteristik seseorang yang memberikan respon padastimulan itu 
Pengertian Pembangunan Desa 

Pengertian Pembangunan

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa memberi peluang kepada seluruh desa di Indonesia untuk membangun prasarana yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat desa. Dibutuhkan pemahaman dan cara kerja masyarakat yang memenuhi kaidah kerja dalam membangun sarana dan prasarana desa yang berkualitas
2. Pengertian Desa

Desa merupakan unit terkecil dalam sistem pemerintahan Indonesia yang dikepalai oleh seorang kepala desa.Kepala desa dipilih secara demokratis dan langsung oleh masyarakat desanya.Artinya setiap orang memiliki kesempatan dan hak untuk mencalonkan diri sebagai kepala desa.

3. Pengertian Pembangunan Desa

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 
Sarana dan Prasarana dalam Pembangunan Desa

Selanjutnya Gunalan (2016: 5) menjabarkan jenis-jenis sarana dan prasarana yang terdapat dalam pembangunan desa sebagai berikut:

1. Sarana

a. Traktor untuk pertanian

b. Mesin pengolahan hasil panen

c. Sumur bor

d. Traktak untuk kegiatan kemasyarakatan

2. Prasarana

a. Saluran irigasi air

b. Jalan desa

c. Balai desa

d. Tempat ibadah

Kerangka Pemikiran

Dampak pembangunan sentralistis selama delapan dekade terakhir masih meninggalkan kesenjangan di segala bidang yang sebagian besar berada di wilayah desa dan perbatasan.Faktor ketertinggalan desa dapat ditengarai dengan masih minimnya ketersediaan saran dan prasarana, sedikitnya peluang kerja diluar sector pertanian dan haisl pembangunan yang tidak bermanfaat langsung kepada masyarakat miskin serta kelompok marginal di desa.Oleh karena itu, pemerintah bertanggungjawab secara penuh untuk memastikan penyediaan sarana dan prasarana pendukung pelayanan dasar di desa dan penunjuang ekonomi.

Masyarakat sebagai subjek sekaligus objek pembangunan desa memiliki peranan sebagai fungsi pengawasan.Masyarakat desa ikut terlibat dalam pembangunan serta berhak memberikan penilaian terhadap pembangunan desa yang sudah terlaksana.Pemberian persepsi ini menjadi acuan bagi pemerintah desa dan masyarakat untuk melakukan evaluasi.Sehingga tujuan pembangunan desa dapat terlaksana dengan optimal.
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Sugiyono (2011: 70) menyatakan bahwa “hipotesis merupkan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya”. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan ataupun jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang masih membutuhkan pembuktian untuk menguji kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:terdapat pengaruh persepsi positif dari masyarakat terhadap pembangunan desa.
Defenisi Konsep Operasional
Tabel 2.2

Definisi Konsep Operasional

	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Persepsi Masyarakat

(Variabel X)
	adalah cara pandang sekelompok manusia yang hidup bersama dalam suatu lingkungan tertentu yang sama dalam memberikan kesimpulan dalam suatu obyek berdasarkan pada pengetahuan, penglihatan dan pengamatan sehingga masyarakat satu dengan yang lain menghasilkan pendapat yang berbeda walaupun objeknya sama
	1. Transparansi

2. Partisipasi

3. Akuntabilitas


	Skala Likert

	Pembangunan Desa (Variabel Y)
	adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
	1. Perencanaan Pembangunan
2. Kualitas pembangunan

3. Efesiensi 
	


BAB III METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahuipengaruh antara (variabel X) persepsi masyarakat terhadap (variabel Y) pembangunan desa di Desa PargarutanKecamatan Angkola TimurKabupaten Tapanuli Selatan. Dengan menggunakan metode kuantitatif, penulis melakukan analisa untuk mengetahui bagaimana tanggapan, respon, maupun penilaian masyarakat selaku subjek/objek pembangunan yang dilakukan oleh pihan Pemerintah Desa Pargarutan Kecamatan Angkola TimurKabupaten Tapanuli Selatan. 
Populasi dan Sampel

Populasi

 Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang berdomisili secara administratif dan tinggal menetap di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Padang Lawas Utara. Untuk data detail populasi penelitian dapat penulis peroleh data Profil Desa Pargarutan dengan jumlah penduduk sebanyak 520jiwa. 

 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti, untuk menentukan sampel maka menurut Suharsimi Arikunto (2014: 106) menyatakan bahwa “Apabila populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel sebanyak 10%, 15%, 20%, dan 25%, dan apabila kurang dari 100 maka sebaiknya seluruh populasi diambil semua untuk dijadikan sampel. Selanjutnya  sampel adalah sebagian dari jumlah keseluruhan populasi yang akan diteliti. Dikarenakan populasi dalam penelitian ini berjumlah lebih dari 100 orang, maka berdasarkan pedoman tersebut, penulis mengambil sampel hanya 10% dari jumlah keseluruhan populasi yang ada, yaitu sebanyak 52 orang sampel. 
a. Wawancara (Interview)
b. Kuisioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Pelaksanaannya adalah dengan menyebarkan angket kepada para responden. Dengan jumlah angket sebanyak 18 soal, yaitu sebagai beriku:
1. Untuk variabel X sebanyak 9 soal, yaitu terkait persepsi masyarakat dalam memberikan pandangan/penilaianterhadap hasil pembangunan sehingga masyarakat satu dengan yang lain menghasilkan pendapat 
2. yang berbeda walaupun objeknya sama.
3. Untuk variabel  Y sebanyak 9 soal, yaitu terkait pembangunan desa yang telah dilakukan
Teknik Analisa Data

Uji Validitas

Untuk menentukan validitas kuisioner digunakan untuk mengetahui tingkat ke-valid-an setiap item-item angket yang dijadikan sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahui hasil uji validitas peneliti menggunakan Program Microsoft Excel, dengan membandingkan nilai hasil rhitung dengan nilai rtabel dengan taraf signifikan 5 %sesuai dengan jumlah sampel.

Pengujian Hipotesis


Penentuan metode analisa data untuk pengujian hipotesis merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Metode analisa data akan menjawab keberadaan hipotesis penelitian apakah dapat diterima atau tidak. Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian korelasi asosiatif, maka teknik analisa data yang paling tepat adalah dengan menggunakan rumus Korelasi Perason’s Product Moment.


Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah: 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan mencari hubungan antara kedua variabel (Sugiyono, 2011: 212),
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Keterangan:
rxy =  Koefisien korelasi
N =
Jumlah responden yang diteliti
X = 
Persepsi Masyarakat
Y =  
Pembangunan Desa

1. Uji Parsial
Kemudian penulis melakukan perhitungan uji parsial. Uji parsial adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas  berpengaruh terhadap variabel terikat. Hipotesis penelitian di uji dengan keberartian korelasi dengan menggunakan statistik t (uji t) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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2. Analisa Deskriptif

Selanjutnya dari hasil jawaban responden terhadap angket akan ditarik kesimpulan berupa kalimat deskriptif yang menggambarkan kondisi dan hasil observasi lapangan penelitian. Analisa deskriptif ini sebagai data pendukung terhadap hasil penelitian ini.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakandiDesa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Sementara untuk waktu penelitian ini direncanakan pelaksanaannyadimulai pada 12 februari sampai 30 mei 2020.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data Penelitian

Pada pembahasan ini dalam penelitian lapangan yang telah dilakukan sesuai dengan teknik pengumpulan data yang penulis kemukakan sebelumnya.Dengan membuat daftar kuesioner sebanyak 18 item dan telah disebarkan kepada 52 orang masyarakat yang dijadikan sebagai responden.Berikut adalah data penduduk di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur yang dijadikan sebagai responden:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	No
	Rentang Usia
	Jumlah
	Persentase 

	1
	20-25 tahun
	14
	26,92%

	2
	26-30 tahun
	5
	9,62%

	3
	>30 tahun
	33
	63,46%

	Jumlah
	52
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah responden dengan rentang usia 20-25 tahun adalah sebanyak 14 orang (26,92%), jumlah rentang usia 26-30 tahun sebanyak 5 orang (9,62%) dan untuk rentang usia di atas 30 tahun sebanyak 33 orang (63,46%).

Analisa Data Tentang Persepsi Masyarakat (Variabel X)

Angket untuk variabel x memuat tiga komponen yang terdapat dalam persepsi masyarakat, yaitu transparansi, partisipasi dan akuntabilitas. Untuk lebih jelasnya berikut adalah jawaban responden terhadap angket yang telah diberikan
Transparansi

Tabel 4.2

Pengumuman anggaran Dana Desa kepada masyarakat dapat meningkatkan transparansi publik.

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
2.
3.

4.

5.
	Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	50
2
-

-

-
	96,15%
3,85%
-

-

-

	Jumlah
	52
	100%


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang 

Analisa Data Tentang Pembangunan Desa (Variabel Y)
Dalam pengumpulan data berikutnya, penulis menyebarkan angket untuk variabel Y yaitu terkait pembangunan yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Angket untuk variabel Y juga memuat tiga komponen yang terdapat dalam konsep pembangunan desa, yaitu perencanaan, kualitas dan efesiensi pembangunan. Untuk lebih jelasnya berikut adalah jawaban responden terhadap angket yang telah diberikan
Perencanaan Pembangunan
Tabel 4.12

Masyarakat aktif dalam pelaksanaan perencanan pembangunan desa setiap tahunnya bersama BPD.

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
2.
3.

4.

5.
	Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	52
-
-

-

-
	100%
-
-

-

-

	Jumlah
	52
	100%


Menurut data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua responden memberikan jawaban sangat setuju 52 orang (100%).Analisa Data Penelitian

Uji Validitas

Berikut adalah hasil uji validitas terhadap keseluruhan item angket penelitian dengan menggunakan Program Microsoft Excel:

Tabel 4.21

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

	Variabel
	Angket
	Nilai rhit
	Nilai rtab
	Keterangan

	Variabel X

(Persepsi Masyarakat)
	Item 1
	0,396
	0,2306
	Valid

	
	Item 2
	0,710
	0,2306
	Valid

	
	Item 3
	0,342
	0,2306
	Valid

	
	Item 4
	0,991
	0,2306
	Valid

	
	Item 5
	0,310
	0,2306
	Valid

	
	Item 6
	0,412
	0,2306
	Valid

	
	Item 7
	0,717
	0,2306
	Valid

	
	Item 8
	0,449
	0,2306
	Valid

	
	Item 9
	0,449
	0,2306
	Valid

	Variabel Y

(Pembangunan Desa)
	Item 1
	0,361
	0,2306
	Valid

	
	Item 2
	0,722
	0,2306
	Valid

	
	Item 3
	0,461
	0,2306
	Valid

	
	Item 4
	0,598
	0,2306
	Valid

	
	Item 5
	0,708
	0,2306
	Valid

	
	Item 6
	0,701
	0,2306
	Valid

	
	Item 7
	0,638
	0,2306
	Valid

	
	Item 8
	0,301
	0,2306
	Valid

	
	Item 9
	0,350
	0,2306
	Valid


Pengujian Hipotesis

Uji Korelasi Product Moment

Kemudian penulis melakukan pengujian hipotesis.Hipotesis dalam penelitian masih bersifat sementara, artinya bisa diterima atau tidak. Untuk melihat sejauhmana kedua variabel saling mempengaruhi penulis melakukan uji korelasi product moment 
Uji Parsial
Kemudian penulis melakukan perhitungan uji parsial.Uji parsial adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas (Persepsi Masyarakat) berpengaruh terhadap variabel terikat (Pembangunan Desa).Hipotesis penelitian di uji dengan keberartian korelasi dengan menggunakan statistik t (uji t) 

Pembahasan

Transparansi atau keterbukaan informasi sangat berpengaruh terhadap persepsi masyarakat dalam memberikan tanggapan terhadap Pemerintah Desa Pargarutan. Mudahnya akses dalam memperoleh berbagai informasi yang diperlukan dapat memunculkan stigma positif dalam diri masyarakat itu sendiri. Berdasarkan jawaban responden dapat disimpulkan bahwa transparansi sangat terbuka di Desa Pargarutan.

elanjutnya berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai korelasi atau hubungan antara kedua variabel adalah sebesar 0,684.Jika nilai korelasi tersebut diinterpretasikan terhadap tabel nilai interpretasi, maka masuk dalam kategori kuat. Dengan demikian terdapat persepsi positif dari masyarkat terhadap pembangunan desa di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.Sementara untuk pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji parsial dengan memperoleh nilai thit sebesar 6,635. Sedangkan nilai ttab adalah 0,2306dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 dan dk= n-2, 52-2= 50maka ttab= 0,2306 Jadi nilai thit lebih besar daripada ttab atau 6,635>0,2306. Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya atau terdapat 
Persepsi Positif dari Masyarakat terhadap Pembangunan Desa.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan



Penulis mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Terdapatpersepsi positif dari masyarkat terhadap pembangunan desa di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Persepsi positif muncul dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu transparansi, pasrtisipasi dan akuntabilitas.

3. Dari hasil perhitungan uji korelasi product moment, diperoleh nilai korelasi antara kedua variabel sebesar 0,684.Jika nilai korelasi tersebut diinterpretasikan terhadap tabel nilai interpretasi, maka masuk dalam kategori kuat. Dengan demikian terdapat persepsi positif dari masyarkat terhadap pembangunan desa di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Kemudian dari perhitungan nilai uji parsial, diperoleh nilai thit sebesar 6,635. Sedangkan nilai ttab adalah 0,2306dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 dan dk= n-2, 52-2= 50maka ttab= 0,2306 Jadi nilai thit lebih besar daripada ttab atau 6,635>0,2306.
5. Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya oleh penulis dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya.
Saran



Setelah memberikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya penulis dapat merekomendasikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar Pemerintah Desa Pargarutan lebih memberdayakan generasi millineal atau sarjana muda yang ada di desa dalam percepatan pembangunan desa.

2. Penulis menyarankan kepada masyarakat agar terus proaktif dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan desa.

3. Penulis menyarankan kepada masyarakat agar menjaga dan memelihara saraana prasarana desa yang telah dibangun.

4. Dan kepada peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang relevan, diharapkan agar menambahkan jumlah sampel penelitian serta sumber tinjauan pustaka yang lebih banyak agar hasil dari penelitian lebih tepat terarah dan lebih baik lagi. Bisa juga dengan mengganti salah satu variabel penelitian.
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